BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan

Penerapan student centered approach pada pembelgjaran Taman Kanak-
Kanak kelompok B dilakukan melalui beberapatahap, antaralain:
1. Perencanaan Pembelajaran
a Administras

Administrasi daftar presensi, papan kedatangan anak, presensi kehadiran
anak, papan presensi, dan papan piket. Kegiatan administrasi kelas dilakukan oleh
anak secara mandiri. Anak menempel nama sesua dengan urutan kedatangan
anak. Anak yang datang nomor 1 sampai 3 mendapat giliran piket. Piket yang
dilakukan anak meliputi, membagi tugas memimpin do’a main, makan dan
pulang, mengabsen teman-temannya serta mengisi papan presensi. Anak memilih
sendiri kegiatan piket yang diinginkan anak.
b. Pemilihan tema

Tema dipilih dari ide anak. Tema yang digunakan setiap tahun berbeda
karena disesuaikan dengan hasil dikus dan keinginan anak, tema yang wajib
digunakan di kelompok B setigp tahun adadah SD yang bertujuan untuk
mengenalkan dan menyiapkan anak untuk masuk SD. Pada proses pemilihan tema
anak mengusulkan tema yang sesual dengan keinginan anak. Guru mengarahkan
anak untuk mengambil kesepakatan, tema yang akan digunakan dan lama waktu
untuk setigp tema berbeda, hal ini disesuaikan dengan keinginan anak. Kegiatan

dilanjutkan dengan kegiatan webbing awal. Kegiatan webbing awa bertujuan
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untuk mengetahui seberapa jauh pengetahuan anak tentang tema. Hasil webbing
awa digunakan oleh guru sebagai pijakan untuk memberikan informasi tema
kepada anak.

c. Perencanaan program

Perencanaan progam sama seperti RKH (Rencana Kegiatan Harian),
perbedaannya adalah rencana program digunakan untuk pembelgjaran selama 1
minggu, sedangkan RKH digunakan untuk kegiatan 1 hari. Rencana program
terdiri dari indikator, jenis kegiatan, waktu pelaksanaan tema, dan nilai yang
ditanamkan. Rencana program dibuat guru setelah melakukan diskusi dengan
anak tentang tema dan kegiatan yang diinginkan anak. Guru menawarkan pada
anak kegiatan yang ingin dilakukan minggu berikutnya. Guru mencatat seluruh
ide dan kegiatan yang diminati oleh anak.

Pel aksanaan rencana program bersifat fleksibel sesuai dengan kondisi dan
kebutuhan anak. Guru membuat rencana program bersama asisten. Guru
mengambil indikator tahap perkembangan anak dan mengklasifikasikan kegiatan
yang diusulkan oleh anak sesual dengan indokator tahap perkembangan anak.

2. Pelaksanaan Pembelajaran

Pembelgjaran yang menggunakan student centered approach diterapkan
dengan cara memberi kesempatan pada anak untuk bereksploras mencari
pengetahuan dan pengalaman anak. Proses pembelgaran yang memberikan
kesempatan seluas-luasnya kepada anak untuk bereksploras mengembangkan
pengetahuan dan pengadaman anak sendiri dapat meningkatkan aspek

perkembangan anak. Penerapan student centered approach dapat menstimulas
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perkembangan anak lebih aktif bergerak, mampu memecahkan masalah, mengerti
konsep sebab-akibat, berani mengungkapkan pendapat, bekerjasama dan tolong
menolong.

Media pembelgjaran yang digunakan dalam proses pembelgjaran yang
menggunakan student centered approach berupa APE dan media barang bekas.
Sedangkan sumber belgjar yang digunakan adalah anak, buku, internet, guru,
orang yang ahli dalam bidangnya, dan lingkungan. Proses pembelagjaran
menggunakan model pembelgaran area yang menitik beratkan pada kegiatan
bermain. Pelaksanaan pembelgjaran yang menerapkan student centered approach,
meliputi:

a. Kegiatan awa

Kegiatan awa dimulai pukul 08.00 WIB. Kegiatan awa berupa pijakan
main. Pijakan main, meliputi kegiatan bersama, do”a dan circle time. Kegiatan
fissk motorik bersama adalah senam irama, bermain petak umpet, jek-jekan,
jamuran, dan sebagainya. Pada kegiatan awa guru menawarkan kegiatan yang
akan dilakukan anak adalah berdo’'a atau bermain. Jika anak memilih berdo’a,
maka anak yang datang nomor 1 sampa 3 melaksanakan piket dan bero’a
dipimpin oleh anak yang bertugas. Apabila anak memilih bermain, maka guru
menawarkan pada anak permainan yang akan dilakukan seperti main bisik-
bisikan, domikado, dan sebagainya.

Kegiatan dilanjutkan piket dan berdo’a, kemudian kegiatan dilanjutkan
cerita kabar. Semua anak mendapat kesempatan untuk cerita kabar. Setelah

kegiatan awal selesai anak dipersilahkan untuk minum dan kekamar mandi.
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b. Kegiatan inti

Kegiatan inti dimulai sekitar pukul 08.30 WIB, waktu ini tidak menjadi
dasar bagi guru tapi kegiatan inti bersifat fleksibel sesuai kondisi anak. pada
kegiatan inti guru memberikan pijakan atau arahan tentang kegiatan yang akan
dilakukan. Guru dan anak membuat kesepakatan main. Guru dan anak berdiskusi
tentang peralatan yang dibutuhkan. Anak-anak menyiapkan peralatan yang akan
digunakan dan mengembalikan setelah selesai kegiatan.

Kegiatan inti dapat berupa kegiatan bersama, proyek, balok, area, dan
sebagainya. Kegiatan inti merupakan kegiatan yang dipilih anak dan disesuaikan
guru dengan tahap perkembangan. Contoh kegiatan inti: main balok, trip ke SD
Suryodiningragatan 3, proyek, mading, main dramatik play pasar murah, main
badminton, melukis, dan sebagainya. Pada kegiatan inti guru menerapkan
pembelgjaran terpadu dan tematik, misalnya pada kegiatan balok guru membagi
anak menjadi 2 kelompok, anak bermain baok secara berkelompok, guru
mengarahkan anak untuk membuat bangunan sesual teman, presentasi kelompok
dan tanya jawab. Kegiatan bermain balok dapat mengembangkan aspek
perkembangan bahasa melalui kegiatan bercerita, fissk motorik pada kegiatan
menyusun balok dan mengambil balok, sosial emosional ketika anak bekerja sama
membuat bangunan dan kognitif ketika anak mengambil keputusan bentuk
bangunan serta nama bangunan.

c. Istirahat
Istirahat dilaksanakn pukul 09.00 WIB, waktu istirahat bersifat fleksibel

sesuai kesepakatan dan kegiatan anak. Kegiatan yang dilakukan waktu istirahat
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adalah mencuci tangan, makan bekal dan bermain bebas. Makan bekal
dilaksanakan di ruang tengah secara bersama-sama. Anak-anak membawa bekal
makan dan minuman dari rumah. Bekal makanan yang dibawa anak-anak adalah
makan yang tidak mengandung bahan pengawet dan pewarna makanan. Bekal
minuman anak-anak adalah air putih. Kegiatan istirahat dilanjutkan bermain bebas
di dalam kelas. Anak-anak bebas menggunakan APE (Alat Permaianan Edukatif)
dan komputer.
d. Kegiatan akhir

Kegiatan pembelgjaran selesai pukul 10.00 WIB. Kegiatan akhir adalah
mereview kegiatan yang sudah dilakukan anak, mengingatkan kesepakatan dan
berdo’'a pulang. Guru dapat mengevaluasi kegiatan pembelgaran dengan
menanyakan perasaan anak setelah main. Anak-anak mengungkapkan
perasaannya dengan cerita, seperti aku senang karena tadi main di luar atau aku
gak senang karena tadi s A tidak mau bergantian main dengan ku. Guru juga
mengingatkan kesepakatan kepada anak, seperti mengingatkan anak datang lebih,
kegiatan trip, periksa kesehatan dan sebagainya. Anak-anak berdo’ a pulang.
3. Evaluasi Pembelgjaran

Evaluas pembelgaran meliputi evaluasi pelaksanaan pembelgaran dan
penilaian terhadap pencapaian perkembangan anak. Penilaian dilakukan guru
selama proses pembelgaran, guru berperan sebagai peneliti terhadap tahap
perkembangan anak. Penilaian menekankan pada proses bukan pada hasil. Bentuk
rapor berupa deskripsi yang menceritakan tahapan perkembangan anak disetiap

aspek yang sudah konsisten
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Evalus pelaksanaan pembelgaran dilakukan pada akhir tema. Evaluas

pelaksanaan pembelgjaran dilakukan dengan kegiatan webbing akhir. Kegiatan

webbing akhir bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh keberhasilan guru dalam

memberikan informasi tema kepada anak dan seberapa jauh pemahaman serta

informasi yang diterima anak tentang tema.

B. Implikas

Sudent centered approach yang diterapkan di sekolah laboratorium

Rumah Citta dapat diterapkan di TK lain dengan cara:

1

Pendidik mengembangkan kurikulum KTSP, indikator diambil dari tingkat
pencapaian perkembangan anak.

Tidak terpatok pada tema yang selama ini sudah digunakan, tapi memilih tema
sesuai dengan syarat pemilihan tema.

Mengajak anak untuk membuat kegiatan yang akan dilakukan besuk, membuat
RKH (rencana kegiatan harian) sesual dengan hasil diskusi dengan anak
kemudian guru memasukan TPP atau indicator sesuai dengan kegiatan yang
diinginkan anak.

Kegiatan pembelgaran tidak hanya menggunakan LKA (lembar kerja anak),
tapi memilih kegiatan yang inovatif, kreatif, dan menyenangkan sehingga
menantang untuk anak.

Kegiatan pembelgaran bersifat terpadu dan tematik, setiap kegiatan dapat
mengembangkan aspek perkembangan anak secara menyeluruh tidak terpisah-

pisah pada setiap aspek dan mengacu pada tema.
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Meélibatkan anak dalam proses pembelgjaran, menyiapkan dan membereskan,
sehingga anak akan belgjar bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri dan apa

yang sudah dilakukan.

. Saran

Berdasarkan data hasil penelitian dan kesimpulan penilitian, sebagai

bentuk rekomendasi maka peneliti menyarankan kepada pihak-pihak yang terkait

dalam pembelgjaran Taman Kanak-Kanak, sebagai berikut:

1

Bagi pengambil kebijakan, sebaiknya memberikan keleluasaan kepada praktisi
atau pendidik untuk lebih mengembangkan kurikulum, tema, jenis kegiatan
dalam proses pembel gjaran.

Bagi praktisi pendidik, sebaiknyatidak berpatok pada kurikulum dan kebiasaan
yang ada tapi lebih mengembangkan kurikulum, tema, dan kegiatan yang
inovatif serta tidak menggar target menyelesaikan indikator tapi lebih
mempertimbangkan kebutuhan dan tahap perkembangan anak.

Bagi TK lain, sebaiknya pembelgjaran di sekolah laboratorium Rumah Citta
bisa dijadikan referens untuk melakukan pembelgjaran yang kreatif, inovatif,
menyenangkan dengan mempertimbangkan kebutuhan dan perkembangan
anak.

Bagi pendliti lanjutan, hasil peneletian ini menjadi refernsi dan bisa lebih

dikembangkan.
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